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ABSTRAK

Perubahan lingkungan sosial dan kelembagaan menuntut organisasi pelayanan masyarakat
untuk mampu beradaptasi agar tetap berjalan secara efektif dan berkelanjutan.
Pengembangan organisasi menjadi strategi penting dalam meningkatkan kualitas kinerja
melalui penataan struktur, sistem kerja, serta pengelolaan sumber daya manusia. Selain itu,
sistem nilai organisasi berperan sebagai landasan normatif yang membentuk sikap, perilaku,
dan komitmen anggota dalam menjalankan tugas pelayanan. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis pengembangan organisasi yang efektif serta peran sistem nilai dalam
meningkatkan efektivitas pelayanan pada organisasi berbasis masyarakat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus pada Posyandu di Desa
Ciburayut. Data diperoleh melalui pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan posyandu,
peran kader, serta mekanisme kerja organisasi dalam pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak
(KIA). Analisis difokuskan pada penerapan pengembangan organisasi yang meliputi
perencanaan kegiatan, pembagian tugas, penggunaan standar operasional prosedur, serta
koordinasi dengan pihak terkait, sekaligus mengkaji sistem nilai yang mendasari perilaku dan
kinerja kader posyandu. Hasil kajian menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan Posyandu
Desa Ciburayut dipengaruhi oleh keterpaduan antara pengembangan organisasi dan sistem
nilai yang dianut. Pengembangan organisasi memberikan kerangka kerja yang terstruktur,
sedangkan sistem nilai seperti empati, tanggung jawab, partisipasi, integritas, dan pelayanan
humanis mendorong keterlibatan masyarakat serta menjaga kualitas pelayanan.

Kata Kunci: Pengembangan organisasi, Sistem nilai, Efektivitas pelayanan, Posyandu.
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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan sosial, ekonomi, dan kelembagaan yang berlangsung
secara dinamis menuntut organisasi untuk memiliki kemampuan beradaptasi agar
tetap efektif dan berkelanjutan (Dakwah & Desa, 2021). Organisasi pelayanan
masyarakat, khususnya yang beroperasi di tingkat lokal, menghadapi tantangan yang
semakin kompleks, seperti keterbatasan sumber daya, tuntutan kualitas pelayanan,
serta kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Kondisi tersebut menjadikan
pengembangan organisasi sebagai kebutuhan strategis untuk memastikan organisasi
mampu menjalankan fungsi dan tujuannya secara optimal. Pengembangan organisasi
merupakan suatu proses terencana yang berfokus pada peningkatan efektivitas
organisasi melalui penyesuaian struktur, sistem kerja, serta pengelolaan sumber daya
manusia (Fidorova & Febriani, 2023). Proses ini tidak hanya berkaitan dengan
perubahan teknis dan administratif, tetapi juga menyangkut perubahan pola pikir,
sikap, dan budaya kerja anggota organisasi. Tanpa adanya pengembangan organisasi
yang berkelanjutan, organisasi berisiko mengalami stagnasi, lemahnya koordinasi
internal, serta penurunan kualitas pelayanan yang berdampak langsung pada
kepuasan masyarakat.

Selain aspek struktural dan manajerial, keberhasilan pengembangan organisasi
sangat dipengaruhi oleh sistem nilai yang dianut dan diterapkan oleh seluruh anggota
organisasi. Sistem nilai berfungsi sebagai pedoman dalam bertindak, mengambil
keputusan, serta berinteraksi, baik di dalam organisasi maupun dengan masyarakat
sebagai penerima layanan. Nilai-nilai seperti empati, tanggung jawab, integritas,
partisipasi, dan kerja sama menjadi fondasi penting dalam membangun komitmen
dan etika kerja, sehingga mendorong terciptanya pelayanan yang berkualitas dan
berorientasi pada kepentingan publik (Gizi et al., 2020). Dalam konteks organisasi
pelayanan kesehatan berbasis masyarakat, Posyandu merupakan contoh nyata
organisasi yang sangat bergantung pada keterpaduan antara pengembangan
organisasi dan sistem nilai. Posyandu tidak hanya berperan sebagai penyedia layanan
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), tetapi juga sebagai wadah partisipasi dan
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pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, kajian mengenai pengembangan
organisasi yang efektif dan sistem nilai dalam pelayanan Posyandu menjadi penting
untuk memahami bagaimana sinergi keduanya dapat meningkatkan efektivitas
pelayanan serta menjaga keberlanjutan organisasi di tengah berbagai keterbatasan

yang ada.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
untuk menggambarkan penerapan pengembangan organisasi dan sistem nilai dalam
meningkatkan efektivitas pelayanan masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menjelaskan fenomena organisasi secara kontekstual, khususnya pada
organisasi pelayanan kesehatan berbasis masyarakat. Fokus penelitian diarahkan
pada pengelolaan organisasi, peran kader, serta nilai-nilai yang mendasari
pelaksanaan pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) di tingkat desa. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi kegiatan posyandu dan pengkajian mekanisme
kerja organisasi, kemudian dianalisis secara kualitatif dengan mengelompokkan
temuan berdasarkan aspek pengembangan organisasi dan sistem nilai guna

memahami keterkaitannya terhadap efektivitas pelayanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi pelayanan masyarakat,
khususnya Posyandu Desa Ciburayut, memiliki peran strategis dalam penyediaan
layanan kesehatan dasar bagi ibu dan anak. Posyandu berfungsi tidak hanya sebagai
tempat pelayanan teknis, tetapi juga sebagai ruang partisipasi dan interaksi sosial
antara kader dan masyarakat. Kedekatan sosial ini menjadi kekuatan utama yang
mendorong tingginya partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu, terutama
dalam program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), meskipun organisasi masih
menghadapi keterbatasan sumber daya manusia dan sarana pendukung. Temuan
selanjutnya menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat di Posyandu Desa
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Ciburayut tergolong tinggi, yang tercermin dari kepatuhan imunisasi serta
konsistensi kehadiran ibu hamil dan balita dalam kegiatan posyandu. Namun, jumlah
kader yang aktif masih terbatas sehingga beban kerja menjadi cukup tinggi. Kondisi
ini berdampak pada proses pelayanan dan administrasi yang masih dilakukan secara
manual, sehingga memerlukan waktu lebih lama dan berpotensi menimbulkan
kesalahan pencatatan. Meskipun demikian, pelayanan tetap berjalan secara rutin
berkat komitmen dan dedikasi para kader.

Penerapan pengembangan organisasi di Posyandu Desa Ciburayut terlihat
melalui perencanaan kegiatan yang terstruktur, pembagian tugas yang jelas, serta
adanya koordinasi dengan bidan desa dan pihak puskesmas. Setiap kader memiliki
peran tertentu dalam pelaksanaan kegiatan, seperti pendaftaran, penimbangan,
pencatatan KMS, dan penyuluhan kesehatan (Raya, 2020). Pembagian tugas ini
membantu meningkatkan efisiensi pelayanan dan mengurangi penumpukan
pekerjaan pada satu individu, sehingga alur pelayanan menjadi lebih tertata dan
terarah. Selain itu, penggunaan standar operasional prosedur (SOP) dalam
pelaksanaan kegiatan posyandu turut mendukung konsistensi dan kualitas
pelayanan (Dan, 2024). SOP menjadi pedoman bagi kader dalam melakukan
penimbangan, pencatatan, serta penanganan awal apabila ditemukan kondisi
kesehatan tertentu pada ibu atau balita. Keberadaan SOP memberikan kejelasan
mekanisme kerja dan meningkatkan rasa percaya diri kader dalam menjalankan
tugasnya, meskipun implementasinya masih perlu diperkuat melalui dukungan
teknologi dan pembaruan prosedur secara berkala.

Dari sisi sistem nilai, hasil kajian menunjukkan bahwa nilai empati, kepedulian
sosial, tanggung jawab, partisipasi, dan gotong royong menjadi landasan utama
dalam pelaksanaan pelayanan posyandu. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam sikap
kader yang ramah, sabar, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Keterlibatan
aktif warga dalam membantu pelaksanaan kegiatan juga menunjukkan kuatnya rasa
memiliki terhadap posyandu, yang berkontribusi pada keberlanjutan pelayanan
meskipun terdapat keterbatasan organisasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian
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menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan Posyandu Desa Ciburayut merupakan
hasil sinergi antara pengembangan organisasi dan sistem nilai yang dianut.
Pengembangan organisasi menyediakan kerangka kerja yang terstruktur melalui
perencanaan, pembagian tugas, dan koordinasi, sedangkan sistem nilai mendorong
perilaku kerja yang berorientasi pada pelayanan dan kepentingan masyarakat.
(Sunarti & Puspitasari, 2022). Keterpaduan kedua aspek tersebut memungkinkan
posyandu tetap memberikan pelayanan yang efektif, humanis, dan berkelanjutan di

tengah berbagai keterbatasan yang ada.

KESIMPULAN

Pengembangan organisasi merupakan aspek penting dalam meningkatkan
efektivitas pelayanan pada organisasi berbasis masyarakat, khususnya Posyandu.
Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan pengembangan organisasi melalui
perencanaan kegiatan yang terstruktur, pembagian tugas yang jelas, penggunaan
standar operasional prosedur, serta koordinasi dengan pihak puskesmas dan bidan
desa mampu mendukung kelancaran pelaksanaan pelayanan Kesehatan Ibu dan
Anak (KIA). Pengelolaan organisasi yang tertata memberikan arah kerja yang lebih
sistematis meskipun organisasi dihadapkan pada keterbatasan sumber daya. Selain
pengelolaan organisasi, sistem nilai terbukti memiliki peran yang sangat signifikan
dalam mendukung kinerja dan keberlanjutan pelayanan posyandu. Nilai-nilai seperti
empati, kepedulian sosial, tanggung jawab, integritas, partisipasi, dan gotong royong
menjadi landasan perilaku kader dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Nilai-nilai tersebut mendorong terciptanya hubungan yang harmonis antara kader
dan warga, meningkatkan kepercayaan masyarakat, serta memperkuat partisipasi
dalam setiap kegiatan posyandu. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
efektivitas pelayanan tidak dapat dicapai hanya melalui pengembangan organisasi
atau sistem nilai secara terpisah. Keduanya memiliki hubungan yang saling
melengkapi dan menguatkan. Pengembangan organisasi menyediakan kerangka
kerja dan mekanisme operasional yang jelas, sementara sistem nilai memastikan
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bahwa setiap aktivitas pelayanan tetap berorientasi pada kebutuhan masyarakat dan
dijalankan secara etis serta humanis. Dengan demikian, efektivitas pelayanan
Posyandu Desa Ciburayut merupakan hasil dari sinergi antara pengembangan
organisasi yang terencana dan internalisasi sistem nilai yang kuat. Keterpaduan
kedua aspek tersebut memungkinkan posyandu untuk tetap memberikan pelayanan
yang berkualitas, berkelanjutan, dan bermakna bagi masyarakat, meskipun

dihadapkan pada berbagai keterbatasan sumber daya dan tantangan operasional.
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